
 

 

 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

a) Sesuai dengan hasil analisis faktor, dari 31 variabel yang diteliti, maka telah 

direduksi dan diperoleh sembilan faktor yang mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja pada  proyek Pembangunan Jalan Bebas Hambatan Cisumdawu 

Phase 1. 

b) Berdasarkan perhitungan nilai koefisien regresi diperoleh tiga faktor 

dominan sehingga dapat diketahui seberapa besar tingkat pengaruh faktor-

faktor tersebut terhadap produktivitas tenaga kerja pada proyek konstruksi 

jalan seperti ditunjukkan pada Tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Peringkat Faktor Dominan 

Nama Faktor Peringkat 

Internal Pekerja dan Teknis Lapangan 1 

Sistem Insentif 2 

Reward and Punishment 3 

 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja pada proyek 

Pembangunan Jalan Bebas Hambatan Cisumdawu Phase 1 adalah faktor 

Internal Pekerja dan Teknis Lapangan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

hasil peringkat yang menunjukkan bahwa faktor Internal Pekerja dan 

Teknis Lapangan berada di peringkat pertama sesuai dengan hasil analisis.  
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c) Rekomendasi yang diberikan terhadap ketiga faktor dominan tersebut 

diharapkan dapat memberikan masukan bagi proyek konstruksi 

selanjutnya, khususnya proyek konstruksi jalan sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas kerja dengan cara meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja yang terlibat di dalamnya. 

 

5.2 Saran 

Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh berbagai hal, baik yang bersifat teknis 

di lapangan maupun yang bersifat internal atau berasal dari pekerja/tenaga kerja 

itu sendiri. Mengingat bahwa setiap proyek konstruksi memiliki karakteristik yang 

unik dan berbeda satu sama lainnya, maka faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas tenaga kerja tentunya akan berbeda pula sehingga sebelum 

menentukan faktor/variabel yang digunakan dalam penelitian sebaiknya dilakukan 

tinjauan awal terhadap proyek misalnya wawancara dengan orang yang terlibat 

langsung dan benar-benar mengetahui kondisi proyek maupun calon responden 

agar data yang diperoleh lebih akurat.  

 

Penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan, baik yang bersumber dari 

penulis sendiri maupun berbagai keterbatasan yang ditemui di lapangan. Sebagai 

masukan untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan identifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja dengan studi kasus di lebih banyak 

proyek konstruksi jalan untuk dijadikan bahan pembanding berdasarkan masing-

masing karakteristik proyek yang bersangkutan. 
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